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ABSTRAK

TikTok Sebagai Media Misi Yang Relevan Dilihat Melalui Perspektif Woga Mengenai Misi

Misi Kristen telah berkembang cukup lama. la telah ada sejak masa perjanjian lama dan terus
berkembang hingga saat ini. Dalam proses perkembangannya, tentu misi menghadapi berbagai
tantangan sesuai dengan konteks zaman yang ada. Pada masa saat ini, misi berhadapan dengan
kondisi sosial, budaya masyarakat yang sudah lekat dengan media sosial sebagai bagian dari
kehidupannya sehari-hari. Di sini penulis melihat bahwa media sosial pun dapat menjadi media
dalam rangka kegiatan misi. Media sosial ada berbagai macam. Sehubungan dengan media sosial
“TikTok” yang saat ini sedang naik daun dan dengan berbagai macam alasan tambahan lainnya,
penulis memilih TikTok sebagai media misi yang dianggap relevan, dilihat melalui perspektif
Woga mengenai Misi. Dalam penulisan skripsi ini, Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan melakukan wawancara beserta studi pustaka, lalu metode penulisannya

dilakukan secara deskriptif—analitis.
Kata Kunci: Misi, TikTok, Woga, Media Sosial

Dosen Pembimbing : Pdt. Dr. Jozef MN. Hehanussa, M. Th.
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ABSTRACT
TikTok As A Relevant Mission Media Viewed Through Perspective Woga About Mission

Christian mission has been growing for quite some time. It has been around since the Old
Testament times and continues to grow until now. In the process of its development, of course
the mission faces various challenges according to the context of the current era. At this time, the
mission is dealing with social conditions, the culture of society which is already attached to
social media as part of their daily lives. Here, the author sees that social media can also be a
medium in the context of mission activities. There are various kinds of social media. "TikTok"
which is currently on the rise and with a variety of other additional reasons, the author chooses
TikTok as mission media that is considered relevant, seen through a Woga's perspective on
mission. In writing this thesis, the author uses the qualitative method study with interview and
studies library, then the writing method done in descriptive—analytical.

Keywords: Mission, TikTok, Woga, Social Media

Lecturer Advisor : Pdt. Dr. Jozef MN. Hehanussa, M.Th.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Kegiatan Misi di Indonesia telah dimulai sejak era penjajahan seiring dengan datangnya
pendatang dari luar Indonesia yang membawa agama dan kepercayaannya masing—masing. Ajaran
Kekristenan sendiri mulai menyebar luas di Indonesia dengan kedatangan bangsa Belanda di
wilayah Nusantara. Melalui Zending—zending atau Lembaga misi Belanda, ajaran Kekristenan
diperkenalkan pada penduduk Nusantara. Salah satu metode penyebaran misi yang paling umum
adalah dengan mengutus zendeling (pekabar injil) untuk hadir ke tengah-tengah kelompok
masyarakat tertentu dan menyebarkan injil.! Sayangnya, di abad 21 ini, pelaksanaan kegiatan misi
secara konvensional dengan mengutus penginjil untuk hadir di tengah kelompok masyarakat dan
menyebarkan injil di tempat terbuka tidak lagi relevan seiring dengan perubahan cara hidup baik
sosial maupun budaya masyarakat saat ini dengan kehadiran internet yang di dalamnya termasuk

media sosial.?

Dalam hal perubahan cara hidup baik sosial maupun budaya masyarakat akibat hadirnya
internet yang di dalamnya termasuk media sosial, perubahan cara hidup yang terlihat di antaranya
adalah penggunaan media sosial yang merenggangkan hubungan dengan orang-orang sekitar.
Media sosial yang membuat jarak interaksi menjadi tak terbatas terkadang membuat sebagian
orang menjadi lebih banyak berinteraksi dengan orang—orang yang jauh (secara virtual) daripada
dengan orang-orang yang dekat secara fisik. Hal ini menyebabkan interaksi secara fisik umumnya
menjadi berkurang karena mudah untuk menjalin relasi dengan menggunakan media sosial sebagai
perantara. Bahkan karena kepraktisannya, sebagian orang dapat kecanduan dalam menggunakan
media sosial dan internet sehingga banyak orang yang menghabiskan waktu yang mereka miliki
dalam platform tersebut.® Hal ini tentu menyebabkan kegiatan misi secara konvensional dengan
mengutus penginjil (zendeling) ke tengah—tengah komunitas masyarakat tidak lagi menjadi suatu

hal yang efektif dan efisien.

1S.H Soekotjo, Sejarah Gereja - Gereja Kristen Jawa Jilid 1 (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2009), 106—107.
2 Boy Anugerah. “Menanggulangi Paham Radikal di Masyarakat,” kumparan, February 17, 2021,
https://kumparan.com/boy-anugerah/menanggulangi-paham-radikal-di-masyarakat-1vBkaPVCUQa.

3 A.S Cahyono, “Pengaruh media Sosial terhadap perubahan sosial masyarakat di Indonesia,” Publiciana 9, no. 1
(2016): 154.



Beruntungnya, kehadiran media sosial juga berdampak positif karena menghadirkan suatu
ruang terbuka secara virtual bagi seluruh lini masyarakat sehingga dapat saling berbagi informasi
termasuk mengenai ajaran kekristenan sehingga dapat menjadi sarana misi yang relevan. TikTok
adalah salah satu platform media sosialnya. TikTok sendiri adalah sebuah media sosial berbasis
aplikasi / platform digital yang saat ini sedang naik daun dan digandrungi oleh banyak orang baik
kalangan anak muda hingga orang dewasa. Hal ini karena TikTok menjadi media hiburan di mana
setiap orang dapat menonton postingan berupa video yang membahas berbagai macam tema. Baik
dari berita terkini, olahraga, komedi, ilmu pengetahuan umum, fakta—fakta menarik mengenai
suatu hal termasuk teologi. Penulis tertarik menulis mengenai Misiologi dan TikTok karena
berawal dari melihat beberapa video dari beberapa kreator konten mengenai teologi khususnya
teologi Kristen baik sejarah, penafsiran ayat, teologi kontekstual maupun berbagai konten teologi
lainnya. Konten—konten yang membahas mengenai teologi ini menjadi menarik disampaikan
dalam media sosial TikTok karena sekalipun hanya berdurasi singkat yaitu sekitar lima belas detik
hingga tiga menit namun dapat memberikan informasi yang detail, mendalam dan padat, serta
disampaikan dengan bahasa yang jelas. Namun inovasi untuk melakukan kegiatan misi
menggunakan TikTok menjadi menarik karena sesuai dengan konteks zaman sekarang. Dalam
durasi yang singkat, Penulis mendapat wawasan baru mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
teologi. Hal ini tentu berbeda dengan media sosial lainnya seperti youtube yang umumnya
menampilkan video dengan durasi yang lebih lama, bisa sepuluh menit atau lebih. Hal ini tentu
dapat membuat penonton menjadi kurang tertarik untuk menonton karena mesti meluangkan
waktu yang lebih lama untuk memperoleh suatu informasi. Tidak heran, bahwa konten—konten
teologi di TikTok dapat lebih mudah diterima untuk ditonton karena tidak memakan banyak waktu
untuk memperoleh suatu informasi. Yang menarik lagi, penonton konten-konten teologi Kristen
di TikTok ini tidak hanya berasal dari yang berlatar belakang Kristen Protestan dengan denominasi
tertentu saja tetapi dari berbagai denominasi bahkan bisa juga dari kaum dengan kepercayaan atau
agama lain. Para penonton konten teologi Kristen ini juga memberikan tanggapan / perspektif
mereka dalam kolom komentar konten tersebut sehingga setiap orang yang membaca kolom
komentar tersebut dapat mengetahui bagaimana pandangan seseorang mengenai konten tersebut.
Dari situlah, Penulis tertarik untuk menulis mengenai Misiologi dan TikTok ini. Penulis melihat
bahwa TikTok dapat menjadi media misi yang relevan dalam konteks masa kini. Dalam melihat
TikTok sebagai media misi, tentunya penulis harus melihat TikTok dari sudut pandang Misi
tertentu. Untuk itulah, penulis menggunakan sudut pandang Woga mengenai Misi untuk meninjau
TikTok sebagai media misi. Pemilihan sudut pandang Woga mengenai Misi didasarkan pada

Woga yang pada awalnya memberikan pemaparan mengenai sejarah Misi sejak masa perjanjian
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lama hingga pada masa sebelum Konsili Vatikan Il (1962) secara ringkas dan padat. Dalam

pemaparannya tersebut, ia juga memasukkan beberapa tokoh untuk memperjelas pemaparannya.

la menyinggung seorang bernama Raymond Lull (1232-1316) yang menjadi seorang
tokoh penting dalam perkembangan misiologi dari sebuah kegiatan perutusan dalam rangka
pewartaan Injil hingga menjadi sebuah disiplin ilmu. Raymond Lull yang merupakan seorang
fransiskan yang berasal dari Katalonia (Spanyol) mendirikan kolese misi pertama pada tahun 1276
yang bernama “Idiomata Diversa” di Miramar, Spanyol. Kolese ini pada awal pendiriannya
ditujukan untuk menjadi lembaga bahasa dan budaya yang mempersiapkan para misionaris untuk
melakukan kegiatan pekabaran Injil kepada kaum non-Kristen (seperti Islam dan Yahudi). Seiring
berjalannya waktu, lembaga ini menjadi pusat studi tentang misi. Raymond banyak memberikan
pandangan—pandangannya mengenai cara—cara yang dapat ditempuh dalam rangka keberhasilan
pewartaan injil. Salah satu di antaranya adalah ia melihat bahwa Misiologi bukan hanya sekedar
seseorang percaya pada Kristus, tetapi juga adanya persatuan dalam umat Kristen baik itu
memelihara persatuan yang telah terjalin maupun menyatukan umat Kristen yang terpecah. Karena
bagi Lull, persatuan antar sesama umat Kristen adalah syarat untuk kesuksesan kegiatan pekabaran
injil.4

Selain Raymond Lull, tokoh penting yang ikut andil dalam perkembangan misiologi adalah
Prof. Anton Walaceus (1573-1639) yang berusaha untuk melembagakan studi mengenai misi
dengan mendirikan lembaga pendidikan privat “Seminarium Indicum”. Dalam pengembangan
studi mengenai misi dalam lembaganya tersebut, ia juga membuat kurikulum mengenai misiologi
bagi para misionaris yang (berencana maupun sedang) melakukan kegiatan misi di koloni—koloni
bangsa Eropa. Bahkan, ia sampai membuat perjanjian antara pemerintah setempat di tanah jajahan
dengan para misionaris untuk menyukseskan kegiatan pekabaran injil di negeri-negeri jajahan.
Kedua tindakan tokoh di atas telah dapat cukup di kategorikan sebagai bentuk usaha
pertanggungjawaban atas iman yang diwujudkan dengan sikap keterbukaan terhadap dunia dalam
konteks misiologi. Proses perkembangan misi dari sebuah kegiatan perutusan hingga menjadi studi
tentu mengalami proses yang panjang. Para misionaris tentu melakukan berbagai macam cara agar
kegiatan misi dapat dilakukan dan berjalan dengan baik sehingga kegiatan pewartaan injil menuai
hasil sesuai yang diharapkan. Tentu ada berbagai tindakan yang dilakukan oleh Para misionaris
atau pihak—pihak yang terlibat. Jika kita melihat contoh yang dilakukan Raymond Lull dan Prof.

Anton Walaceus, mereka sampai mendirikan lembaga studi mengenai misi yang bertujuan

4 Edmund Woga, Dasar-dasar misiologi (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 33—34.
> Woga, Dasar-dasar misiologi, 34.



mempersiapkan dan memberdayakan para calon misionaris maupun misionaris yang sedang

menjalankan tugasnya melalui berbagai studi akademis maupun praktis.

Selain itu, tokoh lain yang ikut andil dalam perkembangan misiologi adalah Paus Gregorius
XV. la mendirikan Sacra Congregatio de Propaganda Fide (SCPF) pada 6 Januari 1622 yang juga
adalah lembaga misi kepausan. Meskipun Paus Gregorius XV adalah pendirinya, namun ide
pendirian Lembaga misi SCPF ini awalnya berasal dari Thomas a Jesu (1564-1627) yang adalah
seorang misiolog yang berasal dari Spanyol. Dalam bukunya berjudul De procuranda salute
omnium gentium yang membahas mengenai teori—teori misi, Thomas berpandangan bahwa
pendirian sebuah lembaga kepausan yang terpusat dalam rangka pengembangan kegiatan misi
menjadi penting. Hal ini menjadi penting dalam rangka membawa kegiatan misi sebagai kegiatan
gerejawi yang murni (Takhta Suci). Pandangan ini didasari pada realitas bahwa pada saat itu
urusan misi sering bersinggungan dengan kepentingan politik dan ekonomi negara penjajah yang
menyebabkan kegiatan misi menjadi kurang independen.® Dari contoh tokoh-tokoh yang
dipaparkan Woga dalam bukunya tersebut, dapat dilihat bahwa Woga memandang Misi yang
sebagai sebuah teologi mengenai perutusan mesti diperhatikan, ditata dan dikembangkan dengan
baik sehingga dapat sungguh—sungguh menjadi pertanggungjawaban atas iman dan terbuka
terhadap dunia.

Jika Woga lebih cenderung mendeskripsikan misi dari bahasa aslinya kemudian
menjabarkan pengertian misi itu dalam konteks yang lebih luas, maka berbeda dengan Bosch.
Bosch sendiri merupakan misiolog terkemuka pada abad 20. Proses pendeskripsian misi oleh
Bosch berakar dari latar belakang bahwa pemaknaan kata “misi” masih asing di telinga
masyarakat. Sampai pada abad ke-16, kata “misi” masih mengacu pada penggunaan doktrin
tritunggal yang memiliki makna pengutusan Anak oleh Bapa dan pengutusan Roh Kudus oleh
Bapa dan Anak. Dasar pemaknaan inilah yang mengarahkan “misi”’ dalam pengertian penyebaran
iman Kristen kepada orang—orang yang bukan merupakan anggota Gereja Katolik (termasuk kaum
Protestan). Konsep pemaknaan ini pertama kali digunakan oleh serikat Yesuit dalam melakukan
kegiatan misi. Dari dasar pengertian “misi” ini, muncul pandangan bahwa “misi” identik dengan
ekspansi atau kolonialisasi yang dilakukan negara—negara barat. Jika Pemerintahan / negara—
negara barat cenderung menaklukan wilayah, maka misi ini dimaknai sebagai penaklukan terhadap
kaum—kaum non-kristen. Hal ini memberi stigma bahwa menjalankan misi berarti mengkristenkan

seseorang / kelompok / kaum tertentu yang non-kristen dengan cara apa pun. Pandangan seperti

6 Woga, Dasar-dasar misiologi, 35.



ini seringkali disebut sebagai pandangan yang tradisional mengenai misi, untuk itu Bosch mencoba
memaparkan bahwa lambat laun pemahaman mengenai misi ini semakin berubah pada abad ke-
20. Bosch memaparkan bahwa proses perubahan pemahaman mengenai misi disebabkan karena
dampak negatif yang timbul dari cara pandang dalam memahami makna “misi” itu sendiri. Cara
pandang mengenai misi seperti yang dipahami kaum Jesuit hingga abad ke-16 itu menimbulkan
suatu krisis bagi misi itu sendiri bahkan misi Kristen sempat dijuluki sebagai “perang yang egois”.
Faktor penyebab krisis pada misi lainnya adalah ketika misi yang digambarkan sebagai pengutusan
dari Allah yang mempunyai kuasa untuk mengutus orang—orang tertentu untuk melakukan
kehendak-Nya, justru pada praktiknya seringkali menempatkan gereja / lembaga misi / pemerintah
sebagai pengutus orang—orang tersebut.” Bosch menjelaskan bagaimana perspektif yang muncul
dari injil, tokoh Alkitab seperti Paulus, tokoh tertentu seperti Thomas Kuhn, Paradigma misi
Gereja Timur, Paradigma misi Katolik Roma Abad Pertengahan, Paradigma misi reformasi
Protestan, perkembangan misi pada awal zaman pencerahan, munculnya paradigma pasca—
modern, misi dalam masa percobaan dan paradigma misi oikumenis lambat laun mengubah cara
pandang mengenai misi sesuai konteks zamannya, lalu Bosch mencoba mengemukakan

pendapatnya mengenai bagaimana mewujudkan misiologi yang relevan.

Penjelasan Bevans mengenai misi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu landasan alkitabiah dan
teologis mengenai misi, model-model historis misi, pandangan Bevans mengenai teologi misi
yang cocok untuk konteks dewasa ini. Mengenai landasan Alkitabiah mengenai misi, Bevans
memaparkan kitab Kisah Para Rasul yang menjadi landasan alkitabiah misi. Bagi Bevans, Kisah
Para Rasul berisi informasi utama mengenai asal—usul misi Kristen / misi gereja karena diyakini
kisah—kisah yang ada melukiskan gambaran yang hidup mengenai gereja yang mulai menyadari
tanggungjawabnya atas misi yang dipercayakan kepadanya. Tentunya ketika gereja mulai
menyadari tanggungjawabnya mengenai misi tersebut, ada permasalahan—permasalahan yang
muncul saat itu dan tindakan-tindakan yang timbul untuk meresponi permasalahan-permasalahan
yang ada. Kisah Para Rasul juga menceritakan secara sistematis kehidupan awal jemaat Kristen.
Hal inilah yang membuat Bevans menjadikan Kisah Para Rasul sebagai dasar alkitabiah misi.
Meski begitu, Bevans mengakui bahwa Kisah Para Rasul hanya salah satu aliran teologi misi. Ada
banyak literatur lain yang membahas lebih lengkap mengenai teologi misi. Bevans sendiri
menjelaskan bahwa teologi alkitabiah misi terdiri dari 3 unsur. Pertama, misi Gereja yang berciri

inklusif dan universal memiliki akar—akarnya dalam Perjanjian Lama. Kedua, misi Gereja

7 David J Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah teologi misi yang mengubah dan berubah, trans. Stephen
Suleeman, 11th ed. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 1-3.
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memiliki akar—akar yang terwujud dalam pelayanan dan sosok pribadi Yesus Kristus ketika la
melakukan pewartaan, pelayanan, bersaksi tentang Pemerintahan Allah serta mengumpulkan di
sekitar-Nya sebuah persekutuan yang membantu Dia dalam Karya-Nya. Ketiga, misi Gereja
memiliki akar—akarnya dalam iman pasca kebangkitan dari para murid perdana, yaitu bahwa

mereka dipanggil untuk memberi kesaksian tentang Injil dari Yesus dan Injil tentang Yesus.?

Mengenai model-model historis misi, model-model misi tentu berkembang sesuai dengan
konteks zamannya. Bevans membagi model-model historis menjadi beberapa bagian, di antaranya
Misi dalam kurun Gereja Bahari (100-301), Misi dan Gerakan Monastik (313-907), Misi dan
Gerakan Biarawan Pengemis (1000-1453), Misi pada Abad Penemuan (1492-1773), Misi pada
Abad Kemajuan (1792-1914), Misi pada Abad ke-20 (1919-1991). Mengenai Misi Dalam Kurun
Gereja Bahari, Bevans menuturkan bahwa Misi dalam Kurun Gereja Bahari adalah masa awal
pertumbuhan agama Kristen di mana Kekristenan yang awalnya dikenal sebagai sekte Yahudi
menjadi agama yang terkenal di kalangan masyarakat Yunani-Romawi. Para Penginjil,
Pengkhotbah dan apologet menjadi pihak yang menyebarkan agama tersebut. Namun, hal yang
paling membuat Kekristenan terus bertumbuh adalah karena kesaksian orang—orang Kristen yang
bahkan bersedia mempertahankan iman mereka sampai mati (martir).® Sikap keteguhan iman
orang Kristen ini secara khusus tentu menjadi suatu hal yang disorot pada masa itu. Sikap
masyarakat Kristen ini tentu tidak lepas dari konteks sosio—politik yang melingkupi mereka pada
saat itu. Saat itu, banyak kelompok Kristen yang mengalami penganiayaan dari kelompok-

kelompok lain yang bersikap intoleran.

Diluar penganiayaan yang terjadi akibat sikap intoleransi terhadap umat Kristen yang
berkembang, penganiayaan yang terjadi juga disebabkan oleh Kelompok Kristen yang sering
dianggap sebagai penghalang tindakan kompromi di kalangan masyarakat dan kemampuan
otoritas untuk melanggengkan kekuasaannya.'® Tidak heran, untuk mempertahankan keutuhan
iman Kristen dalam diri jemaat, maka muncul doktrin yang menguat di kalangan umat Kristiani
saat itu agar mempertahankan iman mereka sampai mati dengan iming—iming keselamatan sebagai
bentuk kesetiaannya mengikut Kristus. Diluar sikap keteguhan iman yang tumbuh di kalangan
umat Kristen, pertumbuhan agama Kristen juga disebabkan oleh adanya proses urbanisasi.
Masyarakat yang melakukan urbanisasi tak jarang merasa terasingkan di lingkungan yang baru

sehingga berusaha mencari perlindungan pada kelompok—kelompok religius. Di sinilah peran

8 Stephen Bevans and Roger Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia : Dasar, Pola, Konteks Misi, trans. Yosef
Florisan, 1st ed. (Maumere: Ledalero, 2006), 7-11.

% Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 125-128.

10 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 134.
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komunitas Kristen hadir bagi mereka yang mencari perlindungan. Lambat laun komunitas Kristen
semakin membesar dengan semakin banyaknya anggota di berbagai wilayah.!* Dalam bab Misi
dan Gerakan Monastik, masalah intoleransi dan tidak diterimanya masyarakat Kristen oleh
kelompok—kelompok tertentu juga terjadi di wilayah Kekaisaran Persia dan menjadi permasalahan
misi ditempat tersebut karena Kekaisaran mendapat perlawanan dari para pejabat agama negara,
Zoroastrianisme dan pihak Pemerintah yang mempertanyakan kesetiaan politik mereka.

Pada zaman selanjutnya, Misi Gereja Barat Latin dan Gereja Timur Yunani yang termasuk
dalam bab “Misi dan Gerakan Biarawan Pengemis”, dijelaskan bahwa negara—negara Eropa Barat
menjadi bergantung pada gereja Katolik yang dianggap sebagai media pemersatu bangsa—bangsa
di bidang sosial dan agama. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya penggunaan secara umum
Bahasa latin serta perkembangan lembaga kepausan yang kuat. Agama Kristen pada saat itu
memang mengalami perkembangan yang pesat di negara—negara di wilayah Eropa Barat. Namun,
perkembangannya tidak diiringi dengan sikap toleransi terhadap agama lain yang juga berkembang
di wilayah yang sama. Akibatnya, pemeluk agama lain seperti muslim dicap sebagai ancaman
religius. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa sikap ini juga timbul karena penguasa—penguasa
muslim di luar Eropa Barat melakukan penyerangan, seperti orang—orang Turki Seljuk yang
sempat mengambil alih Palestina dan menghentikan peziarahan Kristen di Yerusalem selama
berabad-abad. Hal ini kemudian menyebabkan munculnya perang salib melawan kaum muslim di
tanah suci pada tahun 1095. Meskipun perang salib ditujukan untuk membela orang—orang Kristen
Bizantium dari kaum muslim, menyelamatkan tempat-tempat suci di Palestina dan memukul
mundur kaum muslim yang telah menduduki Yerusalem selama berabad—-abad, nyatanya perang
salib juga kemudian berdampak buruk dengan rusaknya relasi antara Gereja Barat Latin dan Gereja

Timur Yunani.®

Hal ini tentunya akan berimbas pada model misi dengan perspektif yang berbeda antara
Gereja Barat Latin dan Gereja Timur Yunani.** Mengenai Misi pada Abad Penemuan, Misi pada
masa ini tidak bisa dilepaskan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di wilayah
Eropa dengan adanya penemuan—penemuan baru. Kegiatan misi di kemudian hari berjalan
bersama dengan ekspansi dan invasi politik serta ekonomi dari dunia barat. Kemitraan yang timbul
antara gereja dan negara memberikan sumbangsih dengan munculnya berbagai model misi tapi

juga menimbulkan konflik / permasalahan di kemudian hari. Konflik yang timbul seperti model

11 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 128-138.
12 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 167-172.
13 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 232—240.
14 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 271-272.
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profetis, model convento awal dan model reduksi Yesuit yang menjadi penentang misi penakluk-
imperialis di Amerika. Sedangkan, model misi dengan pendekatan akomodatif “guru”,
“cendekiawan” dan “mitra dialog” bertentangan dengan model misi yang menggunakan
pendekatan “tabula rasa”.® Mengenai Misi Pada Abad Kemajuan, Bevanz melihat bahwa misi
pada abad itu mengalami kemunduran karena berbagai macam masalah di antaranya Kontroversi
ritus—ritus, usaha menghabisi Serikat Yesus, kondisi politik di Cina, Jepang dan Eropa serta
menurunnya kejayaan Spanyol dan Portugal yang merupakan dua negara super-power pada masa

itu.t°

Mengenai misi pada abad ke-20, dapat dikatakan sebagai secercah cahaya untuk misi dan
Kekristenan bangkit kembali sehubungan dengan munculnya perang dunia | yang melenyapkan
rasa optimisme dan kepastian yang besar akan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
yang sempat dianggap sebagai simbol modernisasi bangsa Eropa. Namun, muncul pula tantangan—
tantangan baru sesuai dengan konteks zaman saat itu yang dihadapi misi dan Kekristenan seperti
gereja ortodoks timur yang ditimpa berbagai konsekuensi dari revolusi Rusia tahun 1917,
tewasnya para misionaris di Cina seiring dengan munculnya rangkaian tindak kekerasan berkaitan
dengan kebijakan yang diterapkan Partai Komunis Cina pada tahun 1920an, Tampilnya Hitler
tahun 1933, Gereja Etiopia Kuno ditaklukan Mussolini tahun 1935 serta Perang Dunia Il (1939—
1945) yang meluluhlantakkan dunia beserta Gerakan misi kala itu.r” Melihat realita sejarah misi
tersebut, Woga kemudian merumuskan pandangan pribadi mengenai Misi yang tepat pada masa
pasca Konsili Vatikan 11 (1962).

1.2. Permasalahan

“Misiologi bukan hanya berarti ilmu tentang perutusan, tetapi — lebih dari itu — adalah
teologi mengenai perutusan, karena misiologi adalah refleksi dan pertanggungjawaban
ilmiah atas dimensi iman Gereja (kepada Allah) yakni aspek keterbukaannya kepada
dunia. Gereja mengalami bahwa dirinya dipanggil untuk bersekutu dalam iman dan
diutus untuk mewartakan kabar sukacita tentang pengalaman penyelamatannya,
pengalaman berada dalam suasana Kerajaan Allah .18

Itulah kutipan pengertian Misiologi menurut Woga. Jika melihat dari pengertian Misi tersebut,

dapat dilihat bahwa Woga menekankan Misi sebagai pertanggungjawaban atas iman.

15 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 291-328.
16 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 349.

7 Bevans and Schroeder, Terus Berubah-Tetap Setia, 407—408.
18 Woga, Dasar-dasar misiologi, 15.



Pertanggungjawaban itu diwujudkan dalam hal keterbukaannya kepada dunia. Mengenai aspek
“keterbukaan terhadap dunia” yang ditekankan tersebut, Woga dalam bukunya menjelaskan
bagaimana Misiologi terus berkembang secara historis—kronologis dengan berbagai tantangan
zaman yang meliputinya lalu merumuskan pandangan pribadi mengenai Misi yang tepat pada masa
pasca Konsili Vatikan 11 (1962). Namun, penulis melihat bahwa penjelasan Woga masih sebatas
teoritis dan belum ada implementasi konkrit yang kontekstual hingga saat ini.

Jika merujuk pada konteks masa kini yaitu abad ke-21, Penulis melihat bahwa internet
mulai muncul dan penggunaannya semakin masif sehubungan dengan banyaknya inovasi yang ada
di bidang yang berhubungan dengan internet seperti media sosial. Mengutip dari Kompas yang
didasarkan pada pandangan Merriam Webster, Media sosial adalah bentuk komunikasi elektronik
seperti situs web untuk jejaring sosial dan microblogging di mana pengguna membuat komunitas
daring untuk berbagi informasi, ide, pesan pribadi, konten lainnya seperti video. Media sosial
berawal dari penemuan alat komunikasi berupa mesin telegraf pada 24 Mei 1844. Serangkaian
titik dan garis elektronik pada mesin telegraf disebut sebagai asal-usul terbentuknya internet
modern. Seiring berjalannya waktu, Departemen Pertahanan AS membentuk jaringan digital
bernama Advanced Researched Projects Agency Network (Arpanet) pada 1969 yang
memungkinkan para ilmuwan di empat universitas saling terhubung melalui berbagai perangkat

lunak, perangkat keras maupun data lainnya.

Media sosial terus berkembang hingga saat ini. Media sosial memberikan banyak
kemudahan akses berkomunikasi antar pengguna media sosial lainnya. Tentu ada dampak positif
maupun dampak negatif yang muncul dengan hadirnya media sosial. Dampak positif yang ada di
antaranya media sosial memudahkan setiap orang berinteraksi dengan siapa saja termasuk orang
yang belum pernah dijumpai atau dikenal secara personal seperti artis atau publik figur tertentu,
media sosial dapat memperluas pergaulan karena memungkinkan setiap orang untuk mendapatkan
teman atau pasangan hidup dari negara berbeda, media sosial juga memungkinkan siapa pun untuk
berkomunikasi dengan pihak lain tanpa terbatas waktu maupun jarak, media sosial dapat menjadi
sarana setiap orang untuk mengekspresikan dirinya (orang yang pemalu, gugup atau cenderung
kurang mampu mengemukakan pendapatnya di muka umum dapat menjadikan media sosial
sebagai sarana untuk mengemukakan pendapatnya), media sosial memudahkan setiap orang untuk
berbagi segala macam informasi secara cepat, media sosial menawarkan biaya yang lebih murah
dalam penggunaannya dibandingkan media—media lain karena hanya berbekal biaya internet dan
suatu perangkat yang memiliki akses pada internet seperti ponsel pintar maupun laptop. Bahkan

media sosial yang awalnya hanya sebagai platform untuk berkomunikasi dan penyebaran
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informasi yang bersifat personal antar penggunanya, lambat laun berubah seiring dengan inovasi
penggunanya. Kehadiran media sosial benar—benar dimanfaatkan berbagai pihak untuk menunjang
aktifitas atau kepentingannya. Ada yang menggunakan media sosial sebagai tempat menjajakan
dagangannya, ada yang menggunakannya sebagai sarana penyebaran berita terkini, promosi,
khotbah dan lain sebagainya. Dalam hal khotbah, banyak beredar video—video khotbah para ustadz
di berbagai platform media sosial. Ketika pandemi menerpa dunia pada tahun 2020 dan gereja
mulai membuat kebijakan untuk melakukan ibadah secara virtual, barulah platform media sosial

dipakai sebagai sarana peribadatan termasuk khotbah—khotbah para pendeta maupun pastur.

Di samping dampak positif yang muncul dari media sosial, tentu ada pula dampak negatif
yang muncul di antaranya menjauhkan orang—orang yang dekat karena orang yang banyak
menggunakan media sosial cenderung mengabaikan orang—orang yang ada di lingkungan
sekitarnya, media sosial menyebabkan interaksi secara tatap muka menurun karena orang
dimudahkan untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain secara virtual (komunikasi secara
virtual dapat menyebabkan orang menjadi malas untuk bertemu), media sosial yang memudahkan
interaksi dan komunikasi meski secara virtual dapat menyebabkan seseorang menjadi kecanduan,
media sosial yang membuat setiap orang mengakses berbagai macam konten dapat menyebabkan
seseorang menjadi rentan terhadap konten—konten negatif seperti kekerasan; pornografi;
radikalisme agama; terorisme; hoax dan sebagainya sehingga perlu adanya kebijaksanaan dari
pengguna media sosial untuk menyeleksi setiap konten yang dikonsumsi, media sosial juga dapat
mengurangi privasi pengguna karena memungkinkan hal-hal yang bersifat personal diunggah ke
media sosial dan menjadi konsumsi publik, media sosial juga dapat menjadi sarana muncul dan
meluasnya konflik karena setiap orang dapat bebas mengungkapkan pendapatnya bahkan ketika

pendapat tersebut menyinggung pihak lain.°

Di tengah segala manfaat dan potensi media sosial yang ada, Penulis melihat bahwa
pemanfaatan media sosial dalam hal pekabaran injil belum dilakukan dengan optimal. Media sosial
sejauh ini hanya dipandang sebagai sarana peribadatan bagi umat Kristen. Itu pun hanya sekedar
“alternatif” karena tidak dapat melakukan peribadatan secara onsite di gedung gereja sehubungan
dengan pandemi. Padahal dengan kepraktisan, kemudahan dan manfaat yang ada, media sosial
dapat menjadi sarana efektif dalam kegiatan misi Kristen. Penulis melihat bahwa akar masalahnya
adalah karena media sosial masih dipandang sebagai sesuatu yang baru bagi kalangan tertentu

yang tidak ada hubungannya dengan misi Kristen.

1% Cahyono, “Pengaruh media Sosial terhadap perubahan sosial masyarakat di Indonesia,” 153—154.
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1.3. Batasan Permasalahan

Dalam menghadapi permasalahan yang luas terkait pemanfaatan media sosial dalam
rangka kegiatan misi, penulis akan fokus pada pemanfaatan media sosial “TikTok sebagai media
misi”. Menurut Penulis, “TikTok” sebagai salah satu platform media sosial cocok untuk menjadi
media kegiatan misi di Indonesia pada masa kini karena berbagai faktor yang sudah penulis
sebutkan pada sub-bab latar belakang dan akan penulis perjelas pada bab 2.

1.4. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana memahami TikTok sebagai media sosial yang relevan dalam bermisi dan
perspektif misi Edmund Woga?
2. Bagaimana membuat konten teologi yang menarik di TikTok sehingga dapat mendukung

kegiatan misi?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian mengenai bagaimana TikTok dapat menjadi media misi dengan

tujuan :
1.5.1. Melihat bagaimana TikTok dapat menjadi media misi yang relevan saat ini

1.5.2. Melihat bagaimana konten Teologi yang tersebar melalui TikTok memberikan dampak bagi

para penonton konten tersebut baik penonton yang beragama Kristen maupun yang non-Kristen

1.5.3. Melihat potensi kegiatan misi yang dapat dikembangkan melalui media sosial TikTok

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif dengan melakukan
wawancara dengan para kreator konten Teologi di TikTok sejumlah empat orang beserta studi
pustaka, lalu metode penulisannya dilakukan secara deskriptif—analitis. Penulis memiliki tujuan
unuk memaparkan hasil penelitian berkaitan dengan penelitian yang dilakukan serta
mengaitkannya dengan literatur-literatur yang digunakan. Penulis akan terlebih dulu menjelaskan

TikTok berdasarkan literatur-literatur yang ada, kemudian memasukkan perspektif para kreator
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konten teologi di TikTok yang telah dipilih mengenai TikTok, lalu menjelaskan Misi dari
perspektif Woga, lalu menghubungkan Misi dari perspektif Woga yang dimaksud dengan TikTok
yang dapat menjadi media misi. Analisa tersebut kemudian direfleksikan secara teologis
menggunakan kutipan ayat yang berkaitan dengan Misi Kristus yaitu Markus 16:15, “Lalu Ia

berkata kepada mereka: Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.”

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan skripsi ini akan terdiri dari empat bab di antaranya,
Bab 1 : Pendahuluan

Dalam Bab 1 ini, Penulis akan memaparkan mengenai latar belakang masalah, permasalahan
mengenai misi secara umum sesuai perkembangan zamannya, batasan permasalahan, masalah
penelitian yang berisi rumusan pertanyaan, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan beserta sumber penulisannya.
Bab 2 : TikTok dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari—hari

Dalam Bab 2, Penulis akan membahas mengenai media sosial TikTok secara umum baik itu
sejarahnya, konten—konten yang umum muncul di TikTok, perkembangan jumlah penggunanya,
pasar penggunanya dan perkembangannya hingga sekarang. Penulis juga akan memasukkan hasil

wawancara bersama empat kreator konten teologi di TikTok.

Bab 3 : Misi menurut Pandangan Woga serta melihat TikTok sebagai media misi menurut
Pandangan Misi Woga

Pada Bab 3, Penulis akan mengemukakan mengenai Pandangan Misi menurut Woga, baik teori
maupun contoh yang dipaparkan dan Penulis akan mendialogkan TikTok sebagai salah satu media

sosial yang populer di kalangan masyarakat saat ini dengan Teori Woga mengenai misi.
Bab 4 : Kesimpulan

Pada Bab 4, Penulis akan memberikan kesimpulan dan saran dari pembahasan mengenai TikTok

sebagai media misi menurut pandangan Woga mengenai misi.

1.8. Sumber Penulisan

12



Sumber Penulisan dalam skripsi ini akan berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel, majalah maupun

hasil wawancara.
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BAB IV
Kesimpulan dan Saran

4.1 Pengantar Bab
Pada Bab | sebelumnya, Penulis telah memaparkan mengenai bagaimana metode Misi di Indonesia

pada masa penjajahan Belanda (abad 17-20) di mana para pekabar injil datang langsung dan
membaur dalam suatu kelompok masyarakat.'®® Itu hanyalah salah satu contoh mengenai metode
misi yang pernah diterapkan. Pada kenyataannya metode misi seperti itulah yang umunya juga
diterapkan di berbagai negara pada saat itu.!®® Seiring berjalannya waktu, tantangan dan
perkembangan zaman berubah sehingga metode misi perlu pula menyesuaikan diri dengan
perubahan tantangan dan perkembangan zaman tersebut. Setelah membahas Misi Woga dan
TikTok serta kaitan antara keduanya, penulis membuat kesimpulan menanggapi TikTok sebagai

media misi yang relevan dilihat dengan sudut pandang Misi Woga.

4.2 Kesimpulan Mengenai Misi Woga
Dari keseluruhan penjelasan Woga mengenai Misi, Penulis menyimpulkan terdapat beberapa poin

penting mengenai Misi yang ditekankan Woga untuk dapat diterapkan sesuai dengan tantangan
dan perkembangan zaman masa kini. Woga memaparkan beberapa karakteristik yang mesti
dimiliki misi pada masa kini di antaranya inkulturatif, integral, dialogis, membawa pesan

perdamaian serta memperjuangkan unsur keadilan; kebebasan; kemakmuran yang merata.

4.3 Kesimpulan Mengenai TikTok sebagai Media Misi
TikTok memiliki kelebihan-kelebihan yang membuatnya cocok untuk menjadi media misi yang

relevan pada masa kini. Kelebihan-kelebihan tersebut di antaranya TikTok adalah media sosial
yang sedang naik daun, Algoritma TikTok yang memberikan tontonan yang penonton mau, fitur—
fitur menarik baik bagi para kreator konten maupun penonton konten di TikTok (baik dalam hal
visual, suara, maupun efisiensi waktu; tenaga; usaha). Kelebihan-kelebihan yang dimiliki TikTok
inilah yang dapat mendukung Misi Woga untuk diimplementasikan menggunakan media sosial
“TikTok”. Meski begitu, penulis mengakui bahwa TikTok juga memiliki beberapa kekurangan di
antaranya durasi yang pendek (lima belas detik hingga tiga menit) membuat informasi yang

101 \W.A. van der Klis, Datanglah Kerajaan-Mu: Lima Puluh Tahun Pekabaran Injil di Toraja Barat 1913-1969
(Rantepao: Sulo, 2007), 13, https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1113114.

102 Th, van den End, Sejarah Gereja Asia, 1st ed. (Yogyakarta: Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan Duta
Wacana, 1988), 59.
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disampaikan dalam konten menjadi terbatas dari segi waktu, penonton konten tersebut juga hanya
sebatas pengguna TikTok yang mengakses konten tersebut.

4.4 Saran
Dalam rangka pengembangan misi melalui TikTok secara lebih efektif, penulis

menyarankan agar ada lembaga tertentu baik gereja maupun lembaga kristen lainnya yang mau
mendukung kegiatan misi ini melalui TikTok baik dari segi promosi, pelatihan, pendanaan maupun
lain sebagainya. Dari segi promosi, gereja dapat mempromosikan agar para lulusan teologi dapat
menuangkan ide-ide teologisnya dalam rangka mengabarkan injil melalui TikTok. Gereja juga
dapat mengadakan pelatihan bagi para misionaris yang ditunjuk agar dapat membuat konten
teologi di TikTok yang menarik dan kontekstual. Bisa juga gereja membuat akun dengan playlist
tertentu di mana playlist tersebut berisi konten dengan topik pembahasan yang sama sehingga
penonton dapat lebih mudah menemukan konten dengan topik pembahasan tersebut. Misalnya
playlist dengan topik “teologi bencana”, “teologi feminis” dan lain sebagainya. Gereja melalui
akun tersebut juga dapat membuka QnA sehingga penonton konten atau pengikut akun tersebut
dapat memiliki wadah untuk menuangkan pertanyaan-pertanyaan teologis dan mendapat jawaban

yang tepat.

Penulis sendiri menyadari bahwa Misi Woga belum dikembangkan sepenuhnya. Bahkan
penulis belum pernah mendengar pengimplementasian Misi Woga dalam menjalankan kegiatan
Misi oleh pribadi atau lembaga manapun. TikTok sendiri adalah media yang baru terbentuk sejak
2017. Tak heran, ide mengembangkan TikTok sebagai media misi yang dilihat melalui Perspektif
Woga Mengenai Misi adalah suatu gagasan yang baru. Harapannya ke depan, pengembangan
TikTok sebagai media misi dapat terus berlanjut dengan berbagai ide / gagasan maupun inovasi
yang dapat memperlengkapinya sebagai perpanjangan tangan Allah untuk mengabarkan injil.
Bahkan mungkin tidak hanya TikTok, harapannya pengembangan Misi dengan perspektif Woga
dapat dilakukan menggunakan perantara media-media lainnya sesuai konteks tantangan dan

perkembangan zaman yang ada.
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